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Negara Indonesia dalam upaya implementasi asas mempersulit terjadinya 
perceraian, telah mengaturnya dalam beberapa Peraturan Perundang-Undangan, 
salah satunya adalah legitimasi Peraturan Pemerintah Nomor 10 yang telah 
diratifikasi pada Tahun 1983 jo Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 
tentang Ijin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil. Demikian 
Pemerintah menganggap bahwa warga Negara Indonesia yang berstatus Pegawai 
Negeri Sipil memiliki peranan yang sangat urgen dan krusial, karena dinilai 
mempunyai posisi yang cukup dominan dan kontribusi yang besar dalam 
pembangunan nasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Problematika Cerai Bagi 
Pegawai Negeri Sipil  dengan melakukan Studi Pandangan Hakim di Pengadilan 
Agama Gorontalo, sedangkan Fokus Penelitian mencakup: (1). Mengapa hakim 
Pengadilan Agama Gorontalo memberikan putusan cerai bagi Pegawai Negeri 
Sipil yang tidak menyertai izin atasan, (2). Kendala-kendala apa saja yang 
terdapat dalam proses pelaksanaan pemberian putusan hakim terhadap perkara 
perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama Gorontalo. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, yang kemudian pendekatan 
kualitatif, dengan menggunakan sumber Data Primer yang diperoleh langsung dari 
sumber utama yaitu para Hakim di Pengadilan Agama Gorontalo, dan diperkuat 
Data Sekunder berupa kajian teori yang relevan dengan konteks permasalahan. 
Hasil dari Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa Alasan Hakim 
memberikan putusan bagi Pegawai Negeri Sipil yang bercerai tanpa izin Atasan 
karena: Prinsip Fungsi putusan Pengadilan adalah untuk melindungi dalam 
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, Peradilan dilakukan 
demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, Prinsip kemandirian 
hakim, bahwa kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka, 
Prinsip pengadilan tidak boleh menolak perkara, Hakim wajib menggali, 
mengikuti dan memahami nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam 
masyarakat. 
Dengan demikian, maka saran penulis, bagi para pelaku perceraian baik dari 
pemohon yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun Non Pegawai 
Negeri Sipil, di harapkan untuk benar-benar memahami dan mengetahui implikasi 
(akibat hukum), bagi tindak pelanggaran, berupa tidak memenuhi persyaratan dan 
prosedural perceraian, misalnya bagi Pegawai Negeri Sipil yang akan melakukan 







Abdurrahman Adi Saputera. 2014. Problems of Divorce For Civil Servants 
(Studies in the Religious Court Judges view Gorontalo) Thesis, Study Programs 
Al-ahwal Al-shakhsiyyah Postgraduate School of State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: (I) Dr. H. Fadil SJ, M.Ag. (II) Dr. 
Suwandi, MH. 
 
Keyword: Problematics, Divorce, Civil Servants, Justice, Religious Court. 
 
Indonesian state in an effort to complicate the implementation of the 
principle of divorce, has been set in Regulation Legislation, one of which is the 
legitimacy of the Government Regulation No. 10 which was ratified in 1983 in 
conjunction with the Government Regulation No. 45 Year 1990 on Marriage and 
Divorce Permits for Civil Servants. Similarly, the Government considers that the 
Indonesian citizen who is a civil servant has a role that is very urgent and crucial, 
as it is considered to have a fairly dominant position and contribution to the 
national development. 
This study aims to describe Divorce Problems For Civil Judge Sipildengan 
conduct studies in the Religious views Gorontalo, while the focus of study 
include: (1). Why Gorontalo religious court judges gave the decision to divorce 
civil servants who did not accompany the permit supervisor, (2). Any constraints 
contained in the implementation process of the judge's decision granting the 
divorce case for civil servants in the Religious Gorontalo.Penelitian using this 
type of empirical legal research, which was then a qualitative approach, using 
primary data sources obtained directly from primary sources, namely Religious 
Court Judges in Gorontalo, and Secondary Data is the study reinforced the theory 
that are relevant to the context of the problem. 
The results of this study may indicate that the reason the judge gave 
judgment for the Civil Service since divorced without permission Bosses: The 
principle function is to protect the Court's decision in realizing social justice for 
all Indonesian people, justice is done for the sake of Justice Based on God, 
Principle of independence judge, that the judicial power is independent of state 
power, principle court may not refuse the case, the judge shall explore, and 
understand the value of law and sense of justice that live in the community. 
Thus, the authors suggested, for the perpetrators of the divorce of the 
applicant's status as civil servants and non civil servants, is expected to really 
understand and know the implications (legal effect), for violations, such as not 
meeting the requirements and procedural divorce, for example, for civil servants 








 الجياز امؼصبي المحَطي (مضاكل امطلاق لموظفي الخدمة المدنَة .4102، ػام  غبد امرحمن ػدي سابوحرا
امرسالة، مدرسة برنامج الدراسات امؼلَا في املانون  )دراسات في المحكمة الدًنِة املضاة غرض حورونخامو)
  فاضل الدكخورالحج)I(: الإ سلامي في خامؼة ولًة الإ سلامِة مولنا مالك اإ براىيم مالنج، المشرف
 . الدكخورسواندي الماحس خير في امشرًؼة الإ سلامِة)II (في الدٍن الإ سلامي الماحس خير
 .اإ صكامَات، وامطلاق، وموظفي الخدمة المدنَة وامؼدل والمحكمة امشرغَة: امكللٌت امرئُس َة 
الدولة الأندونُس َة في محاولة مخؼلِد ثنفِذ مبد أ امطلاق، وكد تم ثؼَُنها في امدشرًع وامخنظيم، 
 بامتزامن مع املائحة 3891 امتي تم امخصدًق ػليها في ػام 01واحدة منها هي شرغَة املائحة الحكومِة رقم 
وبالمثل، حرى .  بضأأن امزواج وامطلاق ثصاريح لموظفي الخدمة المدنَة0991 س نة 54الحكومِة رقم 
الحكومة  أن المواطن الاندونُسي وىو موظف حكومي لدًو الدور الذي ىو ػاخلة خدا وحاسمة، كلٌ 
. ًؼخبر  أن ٍكون ميا موكف المييمن اإ لى حد ما والمساهمة في امخنمَة اموطنَة
تهدف ىذه الدراسة موصف مضاكل امطلاق لموظفي الخدمة المدنَة املاضي ًنظر دراسات في 
لماذا  أغطى كضاة المحكمة الدًنِة . )1(: حورونخامو الدًنِة، في حين  أن امتركيز ػلى امبحوث ما ًلً
أي املِود امواردة في . )2(حورونخامو كرار امطلاق موظفي الخدمة المدنَة الذٍن لم مرافلة المشرف ثصريح، 
ٌس خخدم . عملَة ثنفِذ كرار املاضي بمنح كضَة امطلاق لموظفي الخدمة المدنَة في حورونخامو المحكمة الدًنِة
ىذا امبحر الأبحاث املانونَة امخجًر بِة، امتي كانت أ نذاك نهج نوغي، وذلك باس خخدام مصادر امبَانات 
الأومَة امتي تم الحصول ػليها مباشرة من المصادر الأومَة، وهي كضاة المحكمة الدًنِة في حورونخامو، 
 .وامبَانات امثانًو ة هي غززت الدراسة امنظًر ة امتي هي ذات امصلة مس َاق المضكلة
كد جضير نخائج ىذه الدراسة اإ لى  أن امسبب  أغطى املاضي الحكم نلخدمة المدنَة منذ المطللات دون 
وظَفة المبد أ ىو حلًٌة كرار المحكمة في تحلِق امؼدالة الاحتماغَة لدَع امضؼب الإ ندونُسي،  :امرؤساء اإذن
ًو تم ذلك امؼدالة من  أخل امؼدل بناء ػلى الله، مبد أ الاس خللال املاضي،  أن امسلطة املضائَة مس خللة 
غن سلطة الدولة، المحكمة المبد أ كد ل ٍرفض الحالة، ًخؼين ػلى املاضي اس خكضاف وفيم كيمة نللانون 
 .وامضؼور بامؼدالة امتي ثؼُش في المجتمع
وبامخالي، اكترح المؤمفان، لمرحكبي امطلاق من حالة ملدم امطلب كموظفين مدنَين وموظفي الخدمة 
غن الانتهاكات، مثل ػدم ثلبَة مذطلبات ) أثر كانوني( المدنَة غير، ومن المخوكع  أن نفيم حلا ومؼرفة ال ثار
و امطلاق الإ حرائَة، ػلى سبِل المثال، لموظفي الخدمة المدنَة الذٍن سوف ثفؼل امطلاق ولم نؼلق ػلى 






Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahan dari bahasa Arab 
kedalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 
ا - ط th 
ب b ظ zh 
ت t ع ‘ 
ث ts غ gh 
ج j ف f 
ح h ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ dz م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء  ُ  
ص sh ي y 
ض dh   
 
C. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan 
latin vocal fathah ditulis dengan “a” kasrah dengan “I”, dhammah dengan “u” 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
xxii 
 
Vokal (a) panjang = a misal: لاق menjadi : qala 
Vokal (i) panjang = I misal: ليق menjadi : qila 
Vokal (u) panjang = u misal: نود menjadi : duna 
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” supaya mampu menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Sama halnya dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw”dan “ay, sebagaimana contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misal = لوق menjadi= qawlun 
Diftong (ay) = ي misal = ريخ menjadi = khayrun 
 
D. Vokal Pendek 
 َ _ = a 
 َ _ ِ  = i 
 ُ _ = u 
 
E. Ta’Marbuthah/Pembauran 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat, namun jika seandainya Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir 
kalimat, maka di transliterasikan dengan menggunakan “h”, misalnya  ةلاسرلا
ةسردملل menjadi alrisalatli al-mudarrisah. 
لأ              = al- 
شلأ              = al-sy 
لاو = Wa al- 
 
